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ABSTRAK

Nama - Siti Maisarah Mufidah

NIM : 180703031

Program Studi . Biologi

Judul : Keanekaragaman Tumbuhan Liana di Daerah Aliran
Sungai Rundeng Kawasan Hutan Ulu Masen Sampoiniet
Aceh Jaya

Tanggal Sidang : 13 Maret 2025
Jumlah Halaman  : 52 Halaman
Pembimbing : Dr. Muslich Hidayat, M.Si.

Kata Kunci : Liana, Keanekaragaman, INP, Hutan Ulu Masen

Tumbuhan liana merupakan salah satu ciri khas dari hutan hujan tropis dan
memiliki peran penting dalam ekosistem hutan untuk menghambat tumbangnya
pohon yang disebabkan oleh angin kencang, karena pertumbuhannya yang
menjalar diantara pohon-pohon penopang pada hutan, dan sebagai sumber
makanan serta habitat bagi primata dan burung. Sedikitnya informasi tentang jenis
tumbuhan liana sehingga belum ada karya ilmiah yang terkait dengan
keanekaragaman jenis tumbuhan liana. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengetahui indeks nilai penting (INP) dan indeks
keanekaragaman jenis tumbuhan liana yang ditemukan di Daerah Aliran Sungai
Rundeng Kawasan Hutan Ulu Masen. Penelitian ini menerapkan metode line
transek sepanjang 100 m dengan menggunakan tali rafia, yang terdiri dari 5 plot
pada setiap stasiun dengan ukuran plot 10 x 10 m2 dan jarak antar plot satu
dengan plot lainnya 10 m secara zig-zag kanan dan Kiri, sehingga totalnya ada 15
plot pada 3 stasiun yang terdiri dari bagian hulu, bagian tengah, dan bagian hilir
sungai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 15 jenis tumbuhan liana dari
11 famili dengan jumlah keseluruhan individu yaitu 38. Spesies tumbuhan liana
yang paling banyak ditemukan di kawasan hutan Ulu Masen ialah jenis
Freycinetia sumatrana dengan INP 32,31, Calamus sp. dengan INP 27,05, dan
Tetracera scandens dengan INP 21,64. Tingkat keanekaragaman tumbuhan liana
di Daerah Aliran Sungai Rundeng Kawasan Hutan Ulu Masen Sampoiniet Aceh
Jaya tergolong rendah H” = 2,53.
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Liana plants are a distinctive feature of tropical rainforests and play an important
role in the forest ecosystem by preventing tree falls caused by strong winds due to
their growth intertwining with supporting trees. They also serve as a food source
and habitat for primates and birds. There is limited information about liana
species, and thus no scientific studies have been conducted on the diversity of
liana species. This study aims to identify and assess the important value index
(INP) and species diversity index of liana plants found in the Rundeng River
Watershed area within the Ulu Masen Forest. The research utilized a line transect
method, with a length of 100 meters, using raffia ropes. Each station consisted of
5 plots, each measuring 10x10 m2, with a 10-meter distance between plots
arranged in a zig-zag pattern, resulting in a total of 15 plots across 3 stations:
upstream, midstream, and downstream. The findings revealed 15 liana species
from 11 families, with a total of 38 individual plants. The most common liana
species found in the Ulu Masen Forest were Freycinetia sumatrana INP 32.31,
Calamus sp. INP 27.05, and Tetracera scandens INP 21.64. The diversity of liana
plants in the Rundeng River Watershed area of Ulu Masen Forest, Sampoiniet,
Aceh Jaya, was classified as low, with a diversity index H' of 2.53.
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Hutan ialah kekayaan alam yang dapat diperbarui serta memiliki peran
penting terhadap kelangsungan hidup suatu ekosistem (Maulana et al, 2019).
Hutan merupakan salah satu wilayah yang didalamnya terdiri dari kumpulan
pepohonan dan tumbuh-tumbuhan yang dapat hidup lebih lama, juga mempunyai
fungsi dan peran yang berbeda pada suatu komunitas hutan (Diana & Andani,
2020). Struktur vegetasi hutan terdiri atas 3 komponen yaitu struktural vertikal
yang dibentuk oleh susunan lapisan kanopi pada setiap tahap pertumbuhan,
struktur horizontal ialah struktur yang dibentuk oleh komponen vegetasi yang
menjelaskan hubungan posisi individu satu dengan individu lain, dan struktur
kelimpahan yang menjelaskan kerapatan suatu individu dalam vegetasi hutan
(Indriyanto, 2018).

Rusdianan & Lubis (2012) mengemukakan hutan adalah suatu ekosistem
yang mempunyai keterkaitan erat dengan proses-proses alam yang saling
terhubung antar komponen ekosistem tersebut. Komponen pengatur suatu
ekosistem terbagi atas 2 macam yaitu komponen biotik dan abiotik. Komponen
biotik adalah lingkungan biologis yang mencakup semua makhluk hidup
mempengaruhi kehidupan suatu individu, populasi dan spesies. Sedangkang
komponen abiotik merupakan komponen kimia dan fisika yang mewakili suatu
kawasan atau lingkungan tempat terjadinya kehidupan (Sodikin, 2016). Hutan
merupakan suatu wilayah yang ditumbuhi oleh pohon-pohon secara alami dan
tingginya keanekaragaman.

Keanekaragaman adalah beragam jenis makhluk hidup yang ada
dipermukaan bumi yang terdiri dari flora, fauna, mikroorganisme dan semua gen
yang terdapat didalamnya. Keanekaragaman tumbuhan di Indonesia adalah salah
satu kekayaan alam yang harus dilestarikan, karena peranan dan manfaatnya
sangat penting bagi kehidupan (Nurhidayah et al, 2017). Keanekaragaman dapat
dibagi menjadi tiga macam yakni keanekaragaman tingkat genetik,
keanekaragaman tingkat spesies, dan keanekaragaman tingkat ekosistem atau



populasi. Keanekaragaman tersebut menunjukkan kemampuan adaptasi suatu
komunitas yang menjadi bagian dari interaksi antar spesies. Keanekaragaman juga
terbagi atas dua komponen yang berbeda yakni kemerataan dan kekayaan jenis.
Kekayaan jenis ialah jumlah total suatu individu, dan kemerataan ialah sebaran
keberadaan seperti jumlah individu setiap spesies, biomassa, dan lain-lain
(Ludwig dalam Nahlunnisa, 2016). Salah satu ekosistem yang terdapat di hutan
adalah ekosistem DAS (Daerah Aliran Sungai).

Menurut undang-undang no. 7 tahun 2004, daerah aliran sungai ialah
salah satu wilayah daratan yang bersama dengan sungai dan anak sungai yang
digunakan untuk menerima dan menyimpan air hujan. Secara alami mengalirkan
air hujan ke danau dan ke laut, dengan batas-batas daratan ditetapkan sebagai
batas topografi dan batas di laut hingga daerah perairan tempat terjadinya aktivitas
di daratan yang memberi pengaruh dalam lingkungan (Salampessy et al, 2020).
Sistem daerah aliran sungai secara garis besar terbagi menjadi tiga bagian meliputi
bagian hulu, bagian tengah, dan bagian hilir. Ekosistem daerah aliran sungai
bagian hulu berperan penting pada sistem DAS karena dapat berfungsi untuk
perlindungan sistem tata air secara keseluruhan. Daerah aliran sungai bagian hulu
ialah kawasan hutan yang memengang peran penting untuk menjaga kelangsungan
terjadinya hidrologi, menahan terjadinya erosi dan sedimentasi. Kemampuan
suatu DAS untuk menahan dan menyimpan air tidak hanya tergantung pada
kondisi tanah tetapi juga pada jenis dan kondisi vegetasi yang tumbuh didalamnya
(Sudarma, 2016). Salah satu jenis tumbuhan yang dapat tumbuh di pinggiran DAS
ialah tumbuhan liana.

Tumbuhan liana merupakan tumbuhan merambat atau yang tidak dapat
tumbuh tegak mendukung tajuknya. Untuk mendukung pertumbuhannya,
tumbuhan liana akan memanjat tumbuhan tinggi yang lebih besar, akan tetapi
akarnya tetap berada dibawah tanah sebagai alat untuk mendapatkan makanan.
Jenis-jenis tumbuhan liana seperti rotan, anggur, sirih, dan beberapa suku labu-
labuan (Cucurbitaceae) (Simamora & Bintoro, 2015). Liana juga merupakan salah
satu ciri khas dari hutan hujan tropis dengan peran ekologi yang sangat besar
tetapi juga dapat berdampak negatif. Tumbuhan ini menunjang 2% dari biomassa
per hektar di hutan tropis (Sirami et al, 2016). Tumbuhan liana memiliki peran



negatif dan positif bagi hutan dan lingkungannya. Asrianny et al, (2018)
mengemukakan peran positif tumbuhan liana diantaranya dapat menghambat
tumbangnya pepohonan yang disebabkan oleh angin, karena pertumbuhannya
yang menjalar diantara pohon-pohon penopang pada hutan, sebagai sumber
makanan dan penunjang bagi primata dan burung melewati pepohonan, sedangkan
peran negatif tumbuhan liana ialah dapat mengakibatkan kerusakan pada pohon
yang menjadi inangnya.

Habitus tumbuhan liana terdiri dari tumbuhan berkayu dan herba.
Kelompok liana berkayu adalah tumbuhan dengan batang berkayu, batang besar
dan akar yang berada di atas permukaan hutan, akan tetapi batangnya memerlukan
penopang tumbuhan lain supaya tunas dan daun dapat mencapai tajuk yang lebih
tinggi dan mendapat sinar matahari yang banyak. Liana tumbuh merambat di atas
tanah, sehingga digolongkan sebagai tumbuhan terestrial (Hamidun et al., 2017).
Tumbuhan liana bukan termasuk tumbuhan parasit, namun tumbuhan liana dapat
menyebabkan tumbuhan yang jadi inangnya menjadi lemah karena bersaing untuk
mendapatkan sinar matahari. Tumbuhan liana ialah salah satu jenis tumbuhan
yang sangat penting pada kehidupan hutan, terutama hutan hujan tropis.
Dikarenakan ada tumbuhan liana dalam jumlah banyak menandakan bahwa hutan
tersebut ialah hutan hujan tropis (Nira & Binari, 2014).

Habitus pertumbuhan liana juga dapat dipengaruhi oleh keadaan tanah,
seperti kelembaban dan pH tanah. Kelembaban tanah memiliki peran penting
dalam menjaga tanaman agar dapat bertahan hidup, apabila tanah terlalu kering,
maka tumbuhan tidak dapat bertahan hidup. Curah hujan juga dapat
mempengaruhi kelembaban tanah di daerah tersebut, oleh karena itu setiap lokasi
memiliki kelembaban tanah yang berbeda-beda, walaupun tidak terlalu jauh
perbedaanya. Sedangkan pH tanah juga memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan laju atau lambatnya pertumbuhan pada suatu jenis tanaman, selain
dapat menentukan lajunya pertumbuhan pH tanah juga berfungsi dalam
memastikan mudah tidaknya ion-ion unsur hara diserap oleh tanaman (Puspita et
al., 2016).

Beberapa tahun terakhir ini telah dilakukan penelitian terkait

keanekaragaman tumbuhan liana, salah satunya penelitian tentang keragaman



tanaman liana yang ditemukan di Daerah Aliran Sungai Randi Desa Tanjung
Agung kecamatan Karang Jaya kabupaten Musi Rawas Utara. Ditemukan 161
individu di areal 0,3 Ha, yang terdiri atas 20 jenis tumbuhan yang termasuk ke
dalam 11 famili, 1 spesies Leguminosae, 2 spesies Menispermaceae, 2 spesies
Papilionaceae, 1 spesies Mimosaceae, 2 spesies Piperceae, 1 spesie Vitaceae, 1
spesies Rubiaceae, 1 spesies Caesalpiniaceae, 1 spesies Dioscoreaceae, 1 spesies
Dilleniaceae, dan 7 spesies Araceae (Arisandy, 2015). Penelitian lainnya yang
terkait dengan keanekaragaman liana juga telah dilakukan pada Kawasan Hutan
Bulla dengan hasil penelitian terdapat sebanyak 12 jenis tanaman liana, dari famili
Dioscoreaceae terdapat 1 spesies yaitu Dioscorea alata, spesies Connarus
senidecandrus dari famili Connaraceae. Spesies Melothria pendula dari famili
Cucurbitaceae, spesies Gynura procumbens dari famili Asteraceae, spesies Vitis
quadrangular dari famili Polygonaceae, spesies Cocculus carolinus dari famili
Magnoliaceae, spesies Odontacarya truncate dari famili Ranunculaceae. Cyclea
barbata dari famili Menispetmaceae, Paederia scandens dari famili Rubiaceae,
Smilax lasineura yang termasuk ke dalam famili Smilacaceae, dan 2 spesies dari
famili Piperaceae yaitu Piper betle dan Piper caducibracteum (Randjamandi,
2022).

Tumbuhan liana juga sering ditemukan di Kawasan ekosistem hutan Ulu
Masen Kecamatan Sampoiniet Aceh Jaya. Wilayah Hutan Ulu Masen memiliki
luas mencapai 750.000 hektar, dan berada di lima daerah administrasi yang
meliputi Kabupaten Aceh Jaya, Aceh Besar, Pidie Jaya, Pidie, dan Aceh Barat.
Terbagi atas 21 Kecamatan dan 52 perkampungan dengan populasi sebesar
982.010 orang. Wilayah hutan ulu masen terdiri atas daratan rendah dan dataran
tinggi, dan memiliki keanekaragaman hayati yang beragam flora dan fauna (Has,
2014).

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan terdapat berbagai jenis
tumbubhan di kawasan tersebut, diantaranya ialah tumbuhan liana. Spesies
tumbuhan liana yang terdapat di kawasan sungai Rundeng Ulu Masen salah
satunya adalah Entada gigas dan Abrus precatorius L. Berdasarkan informasi
yang didapat dari pengelola Kawasan Hutan Ulu Masen bahwa keberadaan
tumbuhan liana dapat ditemukan di Kawasan Hutan Ulu Masen. Tetapi untuk



sekarang ini tidak ada penelitian tentang jenis tumbuhan liana sehingga belum
adanya data yang terkait dengan jenis tumbuhan liana. Hal ini dikarenakan tidak
ada penelitian dan karya ilmiah tentang keanekaragaman tumbuhan liana di
Kawasan Hutan Ulu Masen, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian tentang keanekaragaman tumbuhan liana di Daerah Aliran Sungai

Rundeng Kawasan Hutan Ulu Masen Kecamatan Samponiet Aceh Jaya.

I.2. Rumusan Masalah
Maka rumusan masalah dari penelitian ini ialah :

1. Jenis-jenis tumbuhan liana apa saja yang ditemukan di Daerah Aliran Sungai
Rundeng Ulu Masen Sampoiniet, Aceh Jaya?

2. Berapa Indeks Nilai Penting tumbuhan liana pada kawasan Daerah Aliran
Sungai Rundeng Ulu Masen Sampoiniet, Aceh Jaya?

3. Bagaimana tingkat keanekaragaman tumbuhan liana pada kawasan Daerah
Aliran Sungai Rundeng Ulu Masen Sampoiniet, Aceh Jaya?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini ialah :
1. Agar dapat mengetahui jenis tumbuhan liana yang ada di Daerah Aliran
Sungai Rundeng kawasan Ulu Masen Sampoiniet, Aceh Jaya.
2. Agar dapat mengatahui Indeks Nilai Penting tumbuhan liana pada kawasan
Daerah Aliran Sungai Rundeng Ulu Masen Sampoiniet, Aceh Jaya.
3. Agar dapat mengetahui tingkat keanekaragaman liana yang ditemukan pada

kawasan Daerah Aliran Sungai Rundeng Ulu Masen Sampoiniet, Aceh Jaya.

I.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu manfaat
teori dan praktik.
1. Manfaat teori

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan bacaan untuk memperluas
pengetahuan dan juga dapat dijadikan sebagai rujukan tentang keanekaragaman
tumbuhan liana di Aceh Jaya.



2. Manfaat praktik
a) Mahasiswa, penelitian ini bisa dijadikan tambahan informasi ataupun
sebagai bahan referensi untuk melaksanakan penelitian selanjutnya terkait
keanekaragaman jenis tumbuhan liana.
b) Masyarakat, diharapkan penelitian ini bisa memberikan penjelasan tentang
peran dan manfaat tumbuhan liana bagi ekosistem hutan hujan tropis di

Daerah Sungai Rundeng Kawasan Ulu Masen Sampoiniet.
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